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Artinya: “Dan di antara manusia ada orang yang ucapannya tentang kehidupan dunia 
menarik hatimu, dan dipersaksikannya kepada Allah (atas kebenaran) isi hatinya, 
padahal ia adalah penantang yang paling keras.”1  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 
1. Konsonan Tunggal 






 ba’ B Be ب 
 ta’ T Te ت 
 (sa’ ṡ Es (dengan titik di atas ث 
 Jim J Je ج
 ح
ḥa’ ḥ 
Ha (dengan titik di 
bawah) 
 kha’ Kh Ka dan Ha خ
 Dal D De د 
 ذ 
Żal Ż 
Zet (dengan titik 
diatas) 
 ra’ R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syin Sy Es dan Ye ش
 ص 
ṣād ṣ 












Zet (dengan titik di 
bawah) 
 ain ‘ Koma terbalik ke atas‘ ع 
 Gain G Ge غ 
 fa’ F Ef ف
 Qāf Q Qi ق
 Kāf K Ka ك





 Mim M Em م 
 Nun N En ن 
 Ha’ H Ha ه
 Hamzah ´ Apostrof ء
 Ya’ Y Ye ي 
 
2. Konsonan rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 
 Ditulis ‘iddah عدّة
 
3. Ta’ marbūṭah 
a. Bila dimatikan ditulis h 
 Ditulis Hibah هبة 
 Ditulis Jizyah جزية 
(ketentuan ini tidak diberlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 
terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, 
kecuali bila dikehendaki lafal aslinya) 
Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, 
maka ditulis dengan “h”. 
 ’Ditulis Karāmah al-auliyā كرامة األولياء 
b. Bila ta’ marbūtah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah, dan 
dhammah ditulis ‘t 
 Ditulis Zakātul fitri زكاة الفطر
 
4. Vokal Pendek 
  ِ  Kasrah Ditulis I 
  ِ  Fathah Ditulis A 
  ِ  Dammah Ditulis U 
 
5. Vokal Panjang 
fatḥah + alif → contoh:  جاهلية Ditulis ā → jāhiliyah 
fatḥah + alif → contoh: يسعى Ditulis ā → yas’ā 





ḍammah + wāwu mati→  فروض Ditulis ū → furūḍ 
 
6. Vokal Rangkap 
fatḥah + ya’ mati → contoh:  بينكم Ditulis ai → bainakum 
fatḥah + wāwu mati → contoh:  قول Ditulis au → qaulun 
 
7. Huruf Sandang “ال” 
Kata sandang “ال” ditransliterasikan dengan “al” diikuti dengan 
penghubung “-ˮ, baik ketika bertemu degan qamariyyah maupun huruf 
syamsiyyah; contoh: 
 Ditulis al-qalamu القلم
 Ditulis al-syamsu الشمس
 
8. Huruf Kapital 
Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam 
transliterasi huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan 
sebagainya seperti ketentuan EYD. Awal kata sandang pada nama diri tidak 
ditulis dengan huruf kapital; contoh: 
د اال وما محم
 رسول 
Ditulis 










Al-Quran kitab suci terakhir sebagai sumber utama keimanan serta amalan kaum 
muslimin, di dalamnya menyangkut semua hal yang dibutuhkan manusia dalam 
kehidupanya, di antaranya kebijaksanaan, doktrin Aqidah, Ibadah, Syariah, Hukum, 
Muamalah dan lain-lain. Pembahasan mengenai Aqidah termasuk di dalamnya sifat 
munafik. Al-Quran menjelaskan secara detail tentang sifat-sifat orang munafik, 
dengan menyebutkan kata al-munāfiqūn dalam 4 surat 8 ayat, kata al-munāfiqīn 
dalam 7 surat dan 19 ayat yang berbicara tentang munafik dari segala aspek secara 
global. Begitu pula munafik diungkapkan dalam masdar Nifāq dalam 2 surat 4 ayat. 
Beberapa ayat dalam al-Quran juga menjelaskan tentang munafik tanpa 
menyebutkan kata munafik itu sendiri. Kata munafik banyak ditemukan dalam al-
Quran menunjukan bahwa kasus munafik ini perlu dikaji secara khusus dan 
mendalam. Pada permulaan surat al-Baqarah Allah mengulas tentang orang-orang 
beriman dalam empat ayatNya (1-5), mengulas tentang orang-orang kafir dalam 
dua ayatNya (ayat 6-7) dan mengulas tentang orang-orang munafik pada tiga belas 
ayatNya (8-20). Ayat ini berbicara tentang orang-orang munafik yang di dalam hati 
mereka ada penyakit, seperti membenci, iri hati, kesesatan, ketidak imbangan 
mental, bahkan kematian nurani. Penelitian ini akan terfokus pada penafsiran 
Sayyid Quthb tentang karakteristik munafik dalam surat al-Baqarah ayat 8-20, 
dengan kitabnya Fī Ẓilālil Qurān yang merupakan kitab tafsir bercorak adabi 
ijtima’i. Situasi dan kondisi kita saat ini tidak jauh berbeda dengan situasi dan 
kondisi saat Fī Ẓilālil Qurān ditulis. Jenis penelitian ini adalah penelitian 
kepustakaan, dengan pendekatan deskriptif analisis, sumber primer dari penelitian 
ini adalah kitab Fī Ẓilālil Qurān cetakan ke 10 tahun 1982 karya Sayyid Quthb yang 
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh Aunur Rafiq Shaleh Tamhid,Lc. 
Sumber sekunder dari penelitian ini di antaranya adalah “Biografi Sayyid Quthb 
“Sang Syahid” yang Melegenda” karya Dr. Shalah al-Khalidiy. Untuk 
menganalisis data yang terkumpul digunakan metode Tafsir Tahlili. Kesimpulan 
yang dapat diambil dari penelitian ini adalah di antara karakteristik munafik yaitu 
di dalam hati mereka ada penyakit, seperti membenci, iri hati, kesesatan, ketidak 
imbangan mental, bahkan kematian nurani. Allah SWT membalas kemunafikan 
mereka dengan membiarkan mereka terombang-ambing dalam kesesatan dan 
kegelapan. Jiwa mereka dipenuhi dengan kebingungan, kecemasan, dan ketakutan. 

















Al-Quran, the last holy book as the main source of the faith and practice of the 
Muslims, in it concerns all things that humans need in their lives, including wisdom, 
Aqeedah doctrine, Worship, Sharia, Law, Muamalah and others. The discussion 
about Aqeedah includes the hypocritical nature. Al-Quran explains in detail about 
the characteristics of hypocrites, by mentioning the word al-munāfiqūn in 4 surahs 
8 verses, al-munāfiqīn words in 7 surahs and 19 verses that talk about hypocrites 
from all aspects globally. Likewise, hypocrisy is expressed in Nifāq masdar in 2 
surahs 4 verses. Some verses in the Quran also describe hypocrisy without 
mentioning the word hypocrite itself. The word hypocrite is commonly found in the 
Quran shows that this hypocritical case needs to be studied specifically and deeply. 
At the beginning of Surah al-Baqarah Allah reviews believers in His four verses (1-
5), reviews infidels in His two verses (verses 6-7) and reviews hypocrites in His 
thirteen verses (8 -20). This verse speaks of hypocrites in whose hearts there are 
diseases, such as hatred, jealousy, heresy, mental imbalance, even death of 
conscience. This research will focus on Sayyid Quthb's interpretation of the 
hypocritical characteristics in Surah Al Baqarah verses 8-20, with the book Fī 
Ẓilālil Qurān which is a book of interpretation of adabi ijtima’i. Our current 
situation and conditions are not much different from the situation and conditions 
when the Fī Ẓilālil Qurān was written. This type of research is a library research, 
with a descriptive analysis approach, the primary source of this research is the 1982 
book of Fī Ẓilālil Qurān by Sayyid Quthb translated into Indonesian by Aunur 
Rafiq Shaleh Tamhid, Lc. Secondary sources from this research include “Biografi 
Sayyid Quthb “Sang Syahid” yang Melegenda” by Dr. Shalah al-Khalidiy. To 
analyze the collected data used the Tahlili Interpretation method. The conclusion 
that can be drawn from this study is that among the hypocritical characteristics is 
that in their hearts there are diseases, such as hatred, jealousy, heresy, mental 
imbalance, even death of conscience. Allah SWT reciprocates their hypocrisy by 
letting them oscillate in error and darkness. Their souls are filled with confusion, 
anxiety and fear. 
Keywords: Hypocritical Characteristics, Surah Al Baqarah, Sayyid Qutb, 
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